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HUBUNGAN KEMATANGAN EMOSI DENGAN
KEBAHAGIAAN PERNIKAHAN DITINJAU
DARI LAMA MENIKAH PADA ISTRI

IntanWiduri
09710029
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kematangan emosi dengan kebahagiaan pernikahan dan perbedaan lama menikah
dengan kebahagiaan pernikahan pada Istri. Subjek penelitian adalah Istri yang
berdomisili diwilayah Daleman Klaten. Keseluruhan subjek berjumlah 60 orang.
Teknik  pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan teknik
disproportionate statified random sampling. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Alat pengumpulan data menggunakan skala kematangan emosi dan
skala kebahagiaan pernikahan. Analisis data dengan menggunakan teknik korelasi
dari product moment dan One Way Anova dengan program SPSS 16.00 for
Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan kematangan
emosi dengan kebahagiaan pernikahan dengan sumbangan efektif sebesar 0,509
atau 50,9%. Sedangkan terdapat perbedaan lama menikah dengan kebahagiaan
pernikahan dengan mean pada awal (1-10 tahun) sebesar 103.96 , mean pada
pertengahan (11-20 tahun) sebesar 89.35, dan mean pada akhir (21-30 tahun
lebih) sebesar 101.32. Hal ini menunjukkan bahwa pada awal menikah memiliki
hubungan yang lebih besar terhadap kebahagiaan pernikahan pada istri dengan
mean sebesar 103.96.

Kata kunci: Kebahagiaan Pernikahan, Kematangan Emosi, dan Lama Menikah
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RELATIONSHIP WITH EMOTIONAL MATURITY
MARITAL HAPPINESS REVIEWED
FROM OLD MARRIED TO WIFE

IntanWiduri
09710029
Faculty of Social Sciences and Humanities, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between emotional
maturity with marital happiness and long differences married with wife happiness
in marriage. Subjects were domiciled wife Daleman Klaten region. Overall the
subject of 60 people. Research sampling technique using statified disproportionate
random sampling technique. This study uses quantitative methods. Data collection
tool uses scales of emotional maturity and marital happiness scale. Analysis of the
data by using the technique of product moment correlation and One Way Anova
with 16:00 SPSS for Windows. The results showed that there is a relationship
with the emotional maturity of marital happiness with the effective contribution of
0.509 or 50.9%. While there are differences in long-married with happiness
marriage with the mean at baseline (1-10 years) amounted to 103.96, the mean in
the middle (11-20 years) was 89.35, and the mean at the end (21-30 years)
amounted to 101.32. This suggests that the early married have a greater
relationship to the happiness of marriage to his wife with a mean of 103.96.

Keywords: Happiness Marriage, Emotional Maturity, and Old Married
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia sebagai individu memiliki kebutuhan untuk menjalin
hubungan yang intens. Kebutuhan tersebut dapat terwujud dalam suatu pernikahan.
Kebutuhan individu yang terpenuhi dalam pernikahan adalah kebutuhan fisiologis,
kebutuhan psikologi, kebutuhan sosial, dan kebutuhan religius (Walgito, 2002).

Pernikahan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 merupakan ikatan
lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Dengan demikian, pernikahan memerlukan adanya persamaan visi
dan misi antara suami dan istri agar dapat mencapai tujuan pernikahan. Namun hal
tersebut bukan sesuatu yang mudah, mengingat bahwa setiap pernikahan pada
dasarnya memiliki perbedaan diantara pasangan tersebut. Supaya perbedaan yang ada
tidak menimbulkan permasalahan dalam mencapai tujuan pernikahan, maka masing-
masing individu diperlukan saling pengertian yang mendalam.

Seseorang yang sudah memasuki gerbang pernikahan umumnya
menginginkan keluarga yang bahagia. Secara psikologis, pernikahan merupakan
sarana yang dapat memenuhi kebutuhan manusia baik terhadap keinginan untuk
dilindungi, rasa aman, cinta dan kasih sayang. Pasangan hidup juga merupakan

tempat curahan hidup yang secara otomatis memenuhi kebutuhan manusia secara



psikis. Selain itu perkawinan juga merupakan pemenuhan kebutuhan manusia secara
sosial yang membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Ikatan pernikahan membuat
antara suami dan istri membangun relasi yang baik dan saling melengkapi untuk
memenuhi diri sebagai mahkluk sosial(Murtadho, 2009). Kertamuda (2009)
mengungkapkan bahwa tujuan pernikahan antara lain adalah komformitas, cinta,
hubungan seks yang halal, memperoleh keturunan yang sah, faktor emosional dan
ekonomi, kebersamaan, sharing, keamanan, dan harapan-harapan lain.

Pada kenyataannya tidak semua pernikahan membawa kebahagiaan.
Banyak individu yang sudah menikah mengalami penderitaan, kekecewaan, dan
keputusasaan yang di rasakan suami atau istri. Anjariah (dalam Hernawati, 2012)
mengungkapkan ada beberapa hal yang dapat menimbulkan masalah pernikahan yaitu
masalah keuangan, mengurus anak, perbedaan gaya hidup, perbedaan kepribadian,
masalah dengan mertua, masalah keagamaan, masalah perbedaan pandangan politik
serta masalah seks. Masalah dapat memburuk jika penyelesaiannya tidak memuaskan
sehingga kadang-kadang timbul rasa kesal, marah, dan frustasi. Akibatnya, terjadi
pertengkaran-pertengkaran yang seringkali diwarnai dengan munculnya kekerasan
dalam rumah tangga dan bisa berakhir pada perceraian.

Seorang istri memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat dalam rumah
tangganya, namun kenyataannya istri sering mengalami ketidakbahagiaan karena
kekerasan dalam rumah tangga. Penelitian yang dilakukan oleh Johny (2011)

menjelaskan berdasarkan penelitian Lembaga Legal Resource Center, keadilan



gender dan hak asasi manusia diperoleh hasil bahwa jumlah kekerasan terhadap
perempuan semakin tahun semakin besar jumlahnya.

Tindakan kekerasan yang dilakukan terhadap perempuan di seluruh dunia
memiliki dampak besar pada semua perempuan, keluarga dan anak-anak yang
menjadi saksi kekerasan. Kekerasan dalam bentuk apapun akan membawa dampak
yang buruk terhadap keharmonisan rumah tangga seseorang. Kekerasan dalam rumah
tangga yang dilakukan suami terhadap istri merupakan salah satu hal penyebab
perceraian (Kisinky, 2010).

Onyishi dan Sorokowski (2012), mengungkapkan bahwa kebanyakan
penelitian dari negara-negara barat menemukan bahwa wanita telah melaporkan
kebahagiaan yang rendah dibandingkan laki-laki. Istri sering diharapkan untuk
mendukung suami mereka dan berbuat lebih banyak untuk mempertahankan
pernikahan, sementara suami tidak memiliki tanggung jawab yang sama untuk istri-
istri mereka. Sehingga beban istri dari kedua pekerjaan emosional dan praktis dalam
pernikahan dapat mengurangi kebahagiaan pernikahan itu sendiri.

Berdasarkan data yang terdapat di media masa Detiknews yang terbit hari
Kamis, tanggal 04 Agustus 2011 menyatakan bahwa jumlah perceraian di Indonesia
semakin meningkat. Data Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah
Agung (Ditjen Badilag MA), mengungkapkan dalam kurun 2010 ada 285.184 perkara
yang berakhir dengan perceraian ke Pengadilan Agama se-Indonesia.Angka tersebut
merupakan angka tertinggi sejak 5 tahun terakhir. Secara geografis, perkara

perceraian paling banyak terjadi di Jawa Barat yakni 33.684 kasus, disusul Jawa



Timur dengan 21.324 kasus, dan di posisi ketiga adalah Jawa Tengah dengan 12.019
kasus.

Klaten merupakan salah satu kabupaten berada di wilayah Jawa Tengah
yang memiliki peningkatan angka perceraian yang tajam. Menurut data dari
Pengadilan Agama Klaten tercatat mulai dari tahun 2012 angka perceraian sebesar
1.764 perceraian, Sedangkan untuk tahun 2013 angka perceraian mencapai 1.847
perceraian dan pada tahun 2014 data yang tercatat hingga akhir Bulan Mei sebanyak
922 perceraian (Prima, 2014). Alasan yang melatar belakangi seseorang melakukan
gugatan cerai ada beberapa faktor, diantaranya faktor ekonomi, adanya pihak ketiga,
pernikahan karena dipaksa, serta suami yang tidak bertanggung jawab. Berdasarkan
data peningkatan kasus perceraian di Klaten, maka peneliti melakukan penelitian di
desa Daleman, Klaten yang didukung dengan data pre-eleminary bahwa terjadi kasus-
kasus ketidakharmonisan dalam rumah tangga.

Diungkapkan oleh ibu H (inisial) yang menceritakan ketidakharmonisan
yang terjadi di salah satu tetangganya. Seorang istri yaitu ibu S (inisial) yang
seringkali bertengkar dengan anggota keluarga yaitu suami, mertua dan anaknya.
Karena ketidaknyamanan tersebut maka istri sudah beberapa kali ingin bercerai
dengan suaminya, namun hal tersebut tidak pernah benar-benar terjadi karena ibu S
selalu memikirkan anaknya jika terjadi perceraian. Jika ada suatu hal yang tidak
sesuai dengannya maka ibu Sakan mudah marah yang berakibat pertengkaran dengan

merusak perabotan rumah tangganya(pre-eleminary, 28 april 2013).



Hasil pre-eleminary pada tanggal 16 mei 2013 dengan ibu T (inisial) yang
menceritakan tentang keadaan dalam rumah tangganya, menjelaskan bahwa lbu T
sangat cemburu dengan suaminya yang mengakibatkan pertengkaran antara suami-
istri yang terkadang melibatkan orang lain dalam permasalahan mereka. Ketika suami
keluar rumah, ibu T selalu memberikan banyak pertanyaan kepada suaminya dan
terkadang suami tidak mau menjawabnya sehingga berujung dengan pertengkaran.

Suardiman (dalam Yarigiani, 2011) mengatakan bahwa harapan hidup
bahagia dalam suatu perkawinan tidak selalu dapat terwujud. Hal ini dikarenakan
adanya kendala-kendala yang menyebabkan adanya ketidakbahagiaan suami-istri.
Ketidakbahagiaan tercermin dengan sudah tidak adanya niat menjaga hubungan
perkawinan untuk tetap baik, sering tidak bersama-sama, sudah tidak saling
menunjukkan rasa cinta, sering bertengkar, sering pisah ranjang, dan sudah
membicarakan perceraian.

Menurut Walgito(2002) salah satu faktor yang mempengaruhi
kebahagiaan pernikahan adalah kematangan emosi antara suami dan istri. Pasangan
yang memiliki kematangan emosi akan berfikir dengan baik dan melihat persoalan
dengan objektif dalam penyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada. Sebuah
pernikahan akan selalu terjadi interaksi antara suami istri, maka agar interaksi
berlangsung dengan baik dituntut adanya kematangan emosi agar tercipta keluarga
yang harmonis.

Adhim (dalam Khaerani & Putri, 2008) menyebutkan kematangan emosi

merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan



pernikahan. Mereka yang memiliki kematangan emosi ketika memasuki pernikahan
cenderung lebih mampu mengelola perbedaan yang ada diantara mereka.
Kematangan emosi juga sangat diperlukan dalam menumbuhkan kemesraan
pernikahan maupun dalam mendidik anak.

Kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk menilai situasi
secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara emosional. Seseorang dapat
mencapai kematangan emosi dengan belajar memperoleh gambaran tentang situasi-
situasi yang dapat menimbulkan reaksi emosional. Kematangan emosi juga dapat
dicapai dengan membicarakan masalah pribadinya dengan orang lain sehingga ada
keterbukaan dan rasa aman dalam hubungan sosial(Hurlock, 1989).

Pasangan yang memiliki kematangan emosi akan dapat membina
hubungan akrab, mengembangkan penyesuaian diri, mencegah dan mampu
memecahkan konflik rumah tangga sehingga hidup keluarga orang dewasa yang
bersangkutan dapat kokoh dan langgeng. Lebih tinggi tingkat kematangan emosi
yang dicapai seseorang semakin besar pula kemungkinan kokoh dan langgengnya
hidup perkawinan mereka(Mappiare, 1983).

Beberapa peneliti telah melakukan penelitiannya dalam menganalisis
kematangan emosi. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Khairani dan Putri
(2008) dalam menganalisis kematangan emosi pada pria dan wanita yang menikah.
Hasil penelitiannya menunjukkan adanya perbedaan kematangan emosi yang sangat
signifikan pada pria dan wanita. Ditemukan bahwa pria memiliki kematangan emosi

lebih tinggi dibandingkan wanita, hal ini disebabkan karena wanita lebih emosional



dan penuh perasaan sedangkan laki-laki lebih rasional dan menggunakan logika.
Selain itu perbedaan hormonal maupun kondisi psikologis menyebabkan adanya
perbedaan karakteristik emosi di antara keduanya.

Selain faktor kematangan emosi, lama menikah juga merupakan faktor
yang berperan dalam kebahagiaan pernikahan. Glenn dan Peterson (dalam Dush,
Taylor, & Kroeger. 2008) mengungkapkan bahwa sebagian tugas pada kebahagiaan
pernikahan selama kehidupan telah difokuskan pada perubahan kebahagiaan
pernikahan dari waktu ke waktu. Sebelumnya ditemukan bahwa kebahagiaan
pernikahan mengikuti kurva berbentuk U, yang menurun pada tahun-tahun awal
pernikahan dan meningkat kembali di tahun kemudian.

Berdasarkan uraian diatas keberhasilan dalam pernikahan dapat
ditentukan oleh kematangan emosi yang didukung oleh lama menikah. Penelitian
sebelumnya telah banyak meneliti hubungan kematangan emosi dengan kebahagiaan
pernikahan, sehingga penekanan pada segi kematangan emosi dan lama menikah
menimbulkan sebuah pertanyaan seberapa jauh perannya terhadap kebahagiaan

pernikahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:
1.  Apakah ada hubungan kematangan emosi dengan kebahagiaan pernikahan pada

istri dan berapa besar kontribusinya?



2. Apakah ada perbedaan lama menikah dengan kebahagiaan pernikahan pada istri

dan berapa besar kontribusinya?

C. Tujuan Penelitian
Sebagai telah diungkapkan pada permasalahan maka tujuan dari
penelitian ini ialah:
1. Mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan kebahagiaan pernikahan
pada istri.

2. Mengetahui perbedaan lama menikah dengan kebahagiaan pernikahan pada istri

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberi sumbangan ilmu pada psikologi
khususnya psikologi keluarga yang berkaitan dengan masalah-masalah
kematangan emosi, lama menikah dan kebahagiaan pernikahan.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pada
pasangan suami-istri bahwa kematangan emosi diperlukan dalam sebuah rumah
tangga karena adanya hubungan kematangan emosi dengan kebahagiaan

pernikahan.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki kesamaan pada salah
satu variabelnya pada penelitian terdahulu. Adapun penelitian-penelitian yang akan
digunakan penulis sebagai acuan dalam penulisan penelitian ini, adalah sebagai
berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Khairani dan Putri (2008) dengan judul
Perbedaan Kematangan Emosi Pada Pria Dan Wanita Yang Menikah Muda. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment Pearson dan jumlah
sampel sebanyak 50 orang. Alat pengumpulan data menggunakan skala kematangan
emosi dari teori Hurlock tentang kriteria kematangan emosi yang terdiri atas kontrol
emosi, pemahaman diri, penggunaan fungsi kritis mental. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kematangan emosi yang signifikan pada pria
dan wanita yang menikah muda, dimana ditemukan bahwa pria memiliki kematangan
emosi lebih tinggi dibandingkan wanita.

Penelitian yang dilakukan oleh Asih dan Pratiwi (2010) dengan judul
Perilaku Prososial Ditinjau Dari Empati Dan Kematangan Emosi. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi dan subjeknya yaitu guru-guru
SMA dilingkungan Universitas Semarang yang berjumlah 49 orang. Alat
pengumpulan data menggunakan skala dari aspek prososial dari teori Mussen, skala

empati dari teori Baron dan Byrne, dan skala kematangan emosi dari teori Walgito.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara empati dan kematangan emosi terhadap perilaku prososial.

Penelitian yang dilakukan oleh Paramitasari dan Alfian (2012) dengan
judul Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Kecenderungan Memaafkan
Pada Remaja Akhir. Penelitian ini dilakukan pada remaja akhir dengan jumlah subjek
penelitian sebanyak 121 remaja dan analisis data menggunakan teknik korelasi
product moment. Alat pengumpulan data berupa kuesioner kematangan emosi
berdasarkan teori Anderson dan Burney dan alat ukur memafkan diadaptasi dari The
Enright Forgiveness Inventory (EFI) yang di kembangkan oleh Enright and Human
Development Study Group. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kematangan emosi dengan kecenderungan
memaafkan pada remaja akhir.

Penelitian yang dilakukan oleh Susmayanti, Sumarwan, dan Kusno
(1995) dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebahagiaan Perkawinan
Pada Ibu Bekerja Dan Ibu Tidak Bekerja. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder
sedangkan data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung. Penelitian ini
dilakukan pada 60 ibu yang bekerja dan 60 ibu yang yang tidak bekerja sebagai
subjek penelitian. Teori kebahagiaan perkawinan yang dipakai dalam penelitian ini
berdasarkan teori Booth, dkk yang mengungkapkan bahwa kebahagiaan perkawinan
mengalami penurunan pada ibu bekerja diluar rumah yang bekerja lebih dari 40 jam

dalam seminggu dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja. Pada penelitian ini
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untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan perkawinan
digunakan analisis regresi linier ganda. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kebahagiaan perkawinan antara ibu yang
bekerja dan ibu yang tidak bekerja. Ibu yang bekerja sebagai buruh relatif kurang
bahagia dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja, sedangkan ibu yang bekerja di
bidang jasa relatif lebih bahagia dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja.

Penelitian ini dilakukan oleh Hernawati (2012) dengan judul Hubungan
Kualitas Komunikasi Suami Istri Dengan Kebahagiaan Pernikahan Pada Istri Bekerja
Di Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan teknik
cluster random sampling dan keseluruhan subjek berjumlah 64 orang. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, alat pengumpulan data menggunakan skala kualitas
komunikasi berdasarkan teori dari Lasswell dan Lasswell dan skala kebahagiaan
pernikahan berdasarkan teori dari Olson dan Olson. Analisis data dengan
menggunakan data teknik korelasi dari Pearson’s product moment. Hasil peneitian ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kualitas komunikasi
dengan kebahagiaan pernikahan pada istri di Yogyakarta.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sari, Indriana, dan Ariati
(2012) dengan judul Hubungan Antara Kepribadian Ekstraversi Dengan Kepuasan
Perkawinan Pada Karyawan Wanita Di PT Indotama Omicron Kahar Purworejo.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Simple regression analysis dan
jumlah sampel ini sebanyak 68 orang dengan accidental sampling. Alat pengumpulan

data menggunakan skala kepuasan perkawinan dari teori David Olson dan skala
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ekstraversi dari teori Feist dan Feist. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kepribadian ekstraversi dengan kepuasan
perkawinan pada karyawan wanita PT Indotama Omicron Kahar Purworejo.

Dari uraian di atas, penelitian tentang kematangan emosi sudah banyak
dilakukan, namun berbeda dengan penelitian ini. Beberapa hal yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut :

1. Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya menggunakan acuan yang sama, yaitu pada variabel tergantung
menggunakan teori kebahagiaan pernikahan yang dikemukakan oleh Olson.
Sedangkan pada variabel bebas, peneliti menggunakan teori yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh Mappiare.
2.  Subjek
Subjek yang digunakan dalam penelitian sebelumnya berbeda-beda.
Baik, remaja maupun dewasa dengan latar belakang yang berbeda. Subjek
dalam penelitian ini adalah istri di wilayah Daleman, Klaten.
3. Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah skala
kematangan emosi yang dikemukakan oleh Hurlock, Walgito, dan Burney.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan skala kematangan emosi yang

dibuat sendiri oleh peneliti dengan teori yang dikemukakan oleh Mappiare.
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Sepanjang pengetahuan peneliti, penelitian ini bersifat orisinil atau asli. Hal
ini menunjukan bahwa belum ada penelitian yang dilakukan dengan judul :
“Hubungan kematangan emosi dengan kebahagiaan pernikahan ditinjau dari lama

menikah pada istri ”.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis pertama pada penelitian ini diterima, yang artinya bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan kebahagiaan
pernikahan. Dari data penelitian ini didapat juga kebahagiaaan pernikahan pada istri
sebagian besar dalam kategori sedang dan istri juga menilai kematangan emosi
sebagian besar dalam kategori sedang.

Sedangkan pada hipotesis kedua pada penelitian ini diterima yaitu
terdapat perbedaan antara lama menikah dengan kebahagiaan pernikahan pada istri
dengan taraf signifikan 0,013 (P<0,05) berarti terdapat perbedaan lama menikah pada
awal (1-10 tahun), pertengahan (11-20 tahun), dan akhir (21-30 tahun lebih). Dari
penelitian ini didapat subjek yang sudah menikah pada awal pernikahan memiliki
kebahagiaan paling tinggi, pada pertengahan pernikahan memiliki kebahagiaan yang
rendah dan akhir pernikahan memiliki kebahagiaan yang sedang. Sehingga hipotesis
semakin tinggi lama menikah maka semakin tinggi juga kebahagiaan pernikahan pada

penelitian ini tidak terbukti.
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B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka saran-saran yang diajukan peneliti antara lain:
1.  Bagi subjek penelitian
Bagi pasangan yang sudah terikat dalam ikatan pernikahan bahwa
kematangan emosi diharapkan dapat diterapkan dan dikembangkan dengan
baik, karena kematangan emosi merupakan faktor yang penting dalam
kebahagiaan pernikahan. Menurut Walgito (2002) bahwa kematangan emosi
dapat ditingkatkan dengan menerima baik keadaan dirinya maupun orang lain,
mampu mengontrol emosi, berfikir objektif, dan mempunyai tanggung jawab
yang baik.
2.  Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang serupa
diharapkan dapat menggali lebih dalam tentang kebahagiaan pernikahan dengan
menggunakan beberapa variabel-variabel lain yang dapat turut mempengaruhi
kebahagiaan pernikahan seperti komunikasi, ekonomi, agama, pendidikan,
pekerjaan dan lain-lain. Selain itu dengan memperluas populasi dan
memperbanyak sampel, agar ruang lingkup dan generalisasi penelitian menjadi

luas dan menyempurnakan alat ukur supaya hasil yang didapat lebih akurat.
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GET

FILE='F:\DATA TRYOUT INTAN SKRIPSI\DATA view kebahagiaan pernikahan.sav'.
DATASET NAME DataSet(O WINDOW=FRONT.
RELIABILITY

/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR0000
8 VAR00009 VAR00010 VARO0011 VAR00012 VAR00013 VA

R0O0014 VARO0015 VAR0001l6 VARO0017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 V
AR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026

VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR0003

5 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
Kebahagiaan pernikahan sebelum gugur

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.920 40
Item-Total Statistics
Corrected
Scale Mean if ltem| Scale Variance if Item-Total Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Correlation if tem Deleted

VAR00001 114.78 256.999 .585 .916
VAR00002 114.63 262.497 519 .918
VVAR00003 115.05 263.485 436 .918
VAR00004 114.80 254.421 .759 .915
VVAR00005 115.23 255.717 575 917
VAR00006 114.25 266.295 .359 919
VAR00007 114.83 257.789 .480 .918
VVAR00008 115.20 261.241 432 .918
VAR00009 115.23 262.538 .327 .920
VAR00010 115.53 262.410 331 .920
VAR00011 114.53 275.999 -121 .924
VAR00012 114.58 265.276 .327 919
VAR00013 115.55 267.741 123 923
VAR00014 114.63 264.702 .246 921
VAR00015 115.08 264.635 .466 .918




VAR00016 115.28 262.820 326 920
VAR00017 115.20 261.805 .353 919
VAR00018 115.03 261.256 370 919
VAR00019 114.30 260.267 .625 917
VAR00020 115.25 259.064 651 916
VAR00021 114.65 267.259 289 919
VAR00022 115.43 255.789 516 917
VAR00023 114.43 258.251 610 916
VAR00024 114.73 260.512 499 918
VAR00025 114.63 263.010 .359 919
VAR00026 115.10 262.144 396 919
VAR00027 114.60 253.733 .657 916
VAR00028 115.33 255.251 625 916
VAR00029 115.33 257.866 549 917
VAR00030 115.20 260.215 541 917
VARO00031 114.53 256.820 722 916
VARO00032 115.23 259.102 442 918
VAR00033 115.63 256.753 401 919
VARO00034 114.73 262.922 444 918
VARO00035 114.38 259.984 634 917
VAR00036 115.33 256.584 650 916
VARO00037 114.83 260.507 490 .918
VAR00038 115.03 257.820 519 917
VARO00039 114.50 263.077 461 918
VARO00040 114.68 246.533 .704 914
Reliability

Kebahagiaan Pernikahan setelah gugur

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded?®

Total

40
0
40

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.928

36




Item-Total Statistics

Corrected
Scale Mean if Item| Scale Variance if Item-Total Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted

VARO00001 102.62 239.779 .562 .925
VAR00002 102.48 244.820 .502 .926
VARO00003 102.90 246.092 405 .927
VAR00004 102.65 236.592 .764 .923
VARO00005 103.07 237.404 .594 .925
VARO0006 102.10 247.887 374 .927
VARO00007 102.68 239.610 491 .926
VAR00008 103.05 242.818 450 .926
VARO0009 103.07 244,584 .325 .928
VAR00010 103.38 245.522 .293 .928
VARO00012 102.42 247.174 .327 .927
VAR00015 102.92 246.687 .459 .926
VAR00016 103.12 244.625 .332 .928
VARO00017 103.05 243.741 .356 .928
VARO00018 102.88 243.651 .357 .928
VARO00019 102.15 241.874 .650 .925
VAR00020 103.10 241.426 .639 .925
VAR00022 103.27 237.948 518 .926
VAR00023 102.27 240.102 .623 .925
VAR00024 102.57 242.353 .508 .926
VAR00025 102.48 243.948 .399 927
VARO00026 102.95 243.382 426 .927
VAR00027 102.45 235.279 .685 924
VAR00028 103.18 237.328 .631 .924
VAR00029 103.18 239.481 .570 .925
VARO00030 103.05 242.049 .552 .925
VARO00031 102.38 238.856 .730 924
VAR00032 103.07 241.866 419 927
VARO00033 103.48 239.743 .378 .928
VAR00034 102.57 245.225 429 .926
VAR00035 102.22 241.871 .645 925
VARO00036 103.18 238.917 .645 924
VARO00037 102.68 242.481 494 .926
VARO00038 102.88 240.574 497 .926
VAR00039 102.35 245.105 458 .926
VAR00040 102.52 228.563 .720 923




Reliability

Kematangan Emosi sebelum gugur

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?®
Total

40 100.0
0 .0
40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.900

32

Item-Total Statistics

Corrected
Scale Mean if Item| Scale Variance if Item-Total Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted

VARO00001 85.08 196.840 .364 .898
VAR00002 85.93 196.071 232 .901
VAR00003 85.95 187.433 612 .894
VAR00004 85.88 186.266 .679 .893
VARO0005 85.40 191.682 574 .895
VARO0006 85.48 188.204 .602 .894
VARO00007 85.25 188.910 .585 .894
VAR00008 86.15 188.900 524 .895
VARO0009 85.60 201.221 .083 .903
VAR00010 85.43 190.763 433 .897
VARO00011 85.58 189.276 .549 .895
VARO00012 84.93 186.892 .678 .893
VAR00013 85.20 192.677 448 .897
VARO00014 86.43 190.302 404 .898
VAR00015 85.15 196.438 406 .898
VAR00016 86.35 194.900 .286 .900
VARO00017 85.30 189.908 .636 .894
VAR00018 85.30 189.959 .605 .894
VARO00019 85.28 191.333 .651 .894
VARO00020 85.10 194.554 .380 .898
VAR00021 85.90 197.272 .303 .899
VAR00022 85.78 188.743 .560 .895
VAR00023 85.45 187.382 .670 .893
VAR00024 86.35 197.464 174 .902
VARO00025 85.03 193.461 .459 .897
VAR00026 86.18 196.917 .201 .902
VAR00027 85.23 193.153 AT74 .897
VAR00028 85.48 186.358 .618 .894




VAR00029 85.50 192.769 .392 .898
VARO0030 85.50 186.872 .628 .894
VARO00031 85.95 189.023 427 .898
VARO00032 86.58 200.661 .057 .906
Reliability
Kematangan emosi setelah gugur
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded® 0 .0
Total 40 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
.918 26
Item-Total Statistics
Corrected
Scale Mean if ltem| Scale Variance if Item-Total Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Correlation if tem Deleted
VARO00001 71.80 163.036 .367 .918
VARO00003 72.68 154.276 .622 914
VAR00004 72.60 153.169 .693 912
VARO0005 72.13 158.830 .550 915
VARO0006 72.20 154.318 .644 913
VARO0007 71.98 156.846 .539 915
VARO00008 72.88 155.394 .543 915
VARO00010 72.15 158.131 .408 .918
VARO00011 72.30 155.754 .569 915
VARO00012 71.65 153.977 .680 913
VARO00013 71.93 158.533 484 916
VARO00014 73.15 157.926 372 919
VAR00015 71.88 162.317 432 917
VARO00017 72.03 156.025 677 913
VARO00018 72.03 155.410 .679 913
VARO00019 72.00 158.308 .637 914
VAR00020 71.83 160.353 412 917
VAR00021 72.63 163.728 .289 919
VAR00022 72.50 154.872 .597 914
VAR00023 72.18 153.943 .697 913
VAR00025 71.75 159.782 470 916




VARO00027
VAR00028
VARO00029
VAR00030
VARO0031

71.95
72.20
72.23
72.23
72.68

160.100
154.062
159.153
154.384
155.866

454
.595
401
.611
429

917
914
918
914
918




GET
FILE='F:\LAPORAN INTAN SKRIPSI baru menuju SIDANG\DATA BARU PENELITIAN\data coba
pake product moment\Data View l.sav'.
DATASET NAME DataSet0 WINDOW=FRONT.
CORRELATIONS
/VARIABLES=Y X1
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Correlations

Kebahagiaan Kematangan
Pernikahan Emosi
Kebahagiaan Pernikahan Pearson Correlation 1 7137
Sig. (2-tailed) 000
N 60 60
Kematangan Emosi Pearson Correlation 7137 1
Sig. (2-tailed) 000
N 60 60]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1.

Regression

Variables Entered/Removed”

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Kema_tg;mgan |Enter
Emosi

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kebahagiaan Pernikahan

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square [Adjusted R Square Estimate

1 7137 509 .500 11.656
a. Predictors: (Constant), Kematangan Emosi




ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8155.142 1 8155.142 60.026 .000%
Residual 7879.841 58 135.859
Total 16034.983 59
a. Predictors: (Constant), Kematangan Emosi
b. Dependent Variable: Kebahagiaan Pernikahan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.836 10.581 1.686 .097
Kematangan Emosi 1.175 .152 .713 7.748 .000

a. Dependent Variable: Kebahagiaan Pernikahan

ONEWAY Y BY X2
/PLOT MEANS

/MISSING ANALYSIS

/POSTHOC=TUKEY ALPHA (0.05) .

Oneway

[DataSetl]

w 2 =

one way.sav

ANOVA
Kebahagiaan Pernikahan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2274.037 2 1137.019 4.710 .013
Within Groups 13760.946 57 241.420
Total 16034.983 59

F:\INTAN WIDURI\LAPORAN INTAN SKRIPSI baru\DATA BARU PENELITIAN\Data Vie




Post Hoc Tests

Kebahagiaan Pernikahan

Tukey HSD

Multiple Comparisons

() Lama (J) Lama

Mean Difference

95% Confidence Interval

Menikah Menikah (1-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

1 2 14.605" 4.925 .012 2.75 26.46
3 2.643 4.771 .845 -8.84 14.12

2 1 -14.605" 4.925 012 -26.46 -2.75
3 -11.963 5.187 .063 -24.45 .52

3 1 -2.643 4.771 .845 -14.12 8.84
2 11.963 5.187 .063 -.52 24.45

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

Kebahagiaan Pernikahan

Tukey HSD

Lama Subset for alpha = 0.05
Menikah N 1 2

2 17 89.35

3 19 101.32
1 24 103.96
Sig. 1.000 .856

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.
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IDENTITAS PRIBADI

Nama

Usia

Usia Pernikahan
Pendidikan

Pekerjaaan

PETUNJUK PENGISIAN

1.

Berikut ini terdapat beberapa kelompok pernyataan mengenai beberapa hal yang
berhubungan dengan kondisi pribadi anda.

Berilah tanda silang (X) atau (V) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti

dibawah ini:

SS : Sangat Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan
keadaan diri anda.

S : Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda.

N : Netral, yaitu bila pernyataan tersebut netral dengan keadaan diri anda.

TS : Tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan
diri anda.

STS : Sangat Tidak Sesual, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai

dengan keadaan diri anda.

Apabila anda telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali tidak ada yang
pernyataan yang terlewatkan.

Perlu diketahui bahwa skala ini bukanlah tes, Sehingga tidak ada jawaban yang benar atau
salah, baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap apapun yang
berhubungan dengan nilai. Informasi, identitas, dan lain-lainnya akan dijamin
kerahasiaannya. Untuk itu anda bisa mencantumkan nama. Atas kesediaan dan kerjasamanya

yang baik, Peneliti banyak mengucapkan terima kasih.



SKALA A
PILIHAN JAWABAN

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

1 Saya menceritakan setiap kegiatan saya kepada
suami.

2 Saya bahagia dengan pernikahan ini, karena saya dan
suami menyelesaikan masalah dalam keluarga secara
baik-baik.

3 Banyak hal yang saya rahasiakan kepada suami saya,
tentang apa yang sedang saya pikirkan.

4 Permasalahan yang terjadi dalam keluarga, kami
biarkan begitu saja sampai selesai dengan sendirinya.

5 Suami saya sering berupaya membuat lelucon agar
suasana menjadi akrab.

6 Saya bahagia karena di ijinkan untuk mengikuti
kegiatan yang saya sukai, asalkan tidak mengabaikan
tugas saya terhadap rumah tangga.

7 Sekalipun berkumpul bersama suami, saya merasa
suasana tetap sepi dan dingin.

8 Suami tidak pernah mengerti keadaan saya.

9 Suami  selalu mengetahui apa yang saya
sembunyikan, meskipun saya tidak mengatakannya.

10 Saya kurang mampu memahami bahasa tubuh suami
saya sekecil apapun.

11 Apapun yang saya katakan, sesuai dengan apa yang
saya lakukan.

12 Ketika terjadi masalah dalam keluarga, saya dan
pasangan saya saling memaafkan.

13 Saya memilih berbohong, daripada dimarahi suami

saya.




PILIHAN JAWABAN

NO PERNYATAAN SS S N TS | STS

14 | Saya pergi dari rumah jika ada masalah dalam rumah
tangga.

15 Saya dan suami kreatif untuk mengatasi perbedaan
yang ada diantara kami.

16 Suami selalu memuji kecantikan saya.

17 Saya marah terhadap suami karena sering
membentak jika saya melakukan kesalahan.

18 Saya merasa tidak pernah dihargai oleh suami saya.

19 Saya senang dalam menjalani pernikahan, karena
kami menjaga hubungan agar tetap baik dengan
saling memberi kasih sayang.

20 Suami saya lebih asyik melakukan kegiatannya
sendiri daripada bersama keluarga.

21 Saya langsung mengungkapkan kepada suami bila
ada yang tidak berkenan.

22 Saya tidak mau mengalah dengan suami ketika
bertengkar.

23 Saya akan berbicara yang penting-penting saja
kepada suami saya.

24 | Saya dapat memilih satu dari beberapa pilihan yang
menurut saya merupakan pilihan terbaik untuk
keluarga.

25 Saya sering meminta tolong kepada suami dan anak-
anak saya untuk membersihkan rumah.

26 | Saya merasa suami lebih mementingkan hobinya
daripada harus mempedulikan saya.

27 Suami saya mau berkumpul bersama keluarga, jika

diminta saja.




NO

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS

S N TS

STS

28

Saya mencoba mempelajari kegiatan yang suami

sukai dengan sungguh-sungguh.

29 | Saya mendapat firasat tentang apa yang dilakukan
suami diluar rumah.

30 Suami tidak pernah mengerti suasana hati saya ketika
sedih.

31 Suami adalah orang pertama yang saya beritahu
tentang permasalahan yang saya hadapi

32 Saya senang menyembunyikan masalah dari suami
saya.

33 Dihari atau tanggal ulang tahun pernikahan, kami
saling memberi ucapan selamat.

34 | Saya merasa suami tidak sayang lagi terhadap saya
karena suami kurang peduli terhadap masalah yang
saya alami.

35 Saya dan suami saling mendukung rencana keluarga
kedepan.

36 | Suami tidak mau meminta maaf setelah bertengkar.

37 Saya menyadari bahwa sikap cemburu suami karena
ia mencintai saya.

38 | Saya berpikiran negatif terhadap setiap kegiatan yang
suami lakukan di luar rumah.

39 Saya  mengajak  suami  berdiskusi  untuk
menyelesaikan masalah kami.

40 Ketika saya bertengkar dengan suami, maka anak-

anak yang menjadi sasaran.




SKALA B

NO

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS

S N TS

STS

Apabila saya melakukan kesalahan, maka saya akan
mengakuinya dengan jujur dan berusaha untuk tidak

mengulanginya lagi.

2 Saya suka mendatangi tempat-tempat yang baru.

3 Lingkungan yang baru membuat saya ragu dalam
bertindak.

4 Apabila saya melakukan kesalahan maka saya tidak
langsung meminta maaf.

5 Ketika ada orang lain sedih maka saya akan mencoba
menghiburnya.

6 Saya akan menghiraukan ketika orang lain terkena
musibah.

7 Kritikan dan saran dapat membuat saya menjadi lebih
baik.

8 Saran dari orang lain sering tidak sesuai dengan
keadaan saya.

9 Ketika saya sedih, saya akan membersihkan rumah
seperti biasanya.

10 Dengan orang yang baru saya kenal, saya tidak
merasa  tertekan dan tidak takut dalam
berkomunikasi.

11 Saya sulit bersosialisasi dengan orang yang baru saya
kenal.

12 Saya melempar barang-barang yang ada di dekat saya
ketika saya marah.

13 | Saya akan menolong kepada semua orang lain yang

membutuhkannya.




PILIHAN JAWABAN

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

14 | Saya akan cuek terhadap keadaan orang lain, selama
tidak mengganggu keadaaan saya.

15 Saya menerima dengan lapang dada ketika ada yang
menasehati saya.

16 Saya tidak peduli ketika orang lain membicarakan
kejelekan saya.

17 Saya termasuk orang Yyang berhati-hati dalam
mengambil tindakan.

18 Saya akan menghargai orang lain, ketika berbeda
pendapat dengan saya.

19 Ketika orang lain memiliki barang baru maka saya
ikut bahagia.

20 | Apabila saya merusakkan /menghilangkan barang
milik orang lain, maka saya akan berusaha
menggantinya.

21 Saya berani mengambil keputusan tanpa berfikir
panjang tentang akibatnya.

22 Saya akan melakukan segala cara agar pendapat saya
diterima.

23 Ketika pendapat saya tidak diterima oleh orang lain
maka saya akan marah.

24 | Saya sering menunda pekerjaan saya ketika saya
sibuk.

25 Saya memikirkan masak-masak terlebih dahulu
tindakan yang saya ambil agar tidak menyakiti orang
lain.

26 Apabila saya tidak sengaja menghilangkan barang

milik orang lain, saya tidak akan menggantinya.
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27

Sebelum  pergi keluar rumah, Saya akan

menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik.

28 Saya berani berkata kasar kepada orang yang lebih
tua.

29 Ketika ada orang lain yang berbicara, maka saya
diam mendengarkannya.

30 Saya suka berbicara kejelekan orang lain tanpa
berpikir panjang.

31 Saya mampu tersenyum ketika orang lain mengejek
saya.

32 Saya mampu memutuskan hal yang penting tanpa

bantuan orang lain.




IDENTITAS PRIBAD
Nama :
Usia

Usia Pernikahan
Pendidikan

PETUNJUK PENGISIAN

1.

2.

3.

4.

Berikut ini terdapat beberapa kelompok pernyataan mengenai beberapa hal yang
berhubungan dengan kondisi pribadi anda.

Berilah tanda silang (X) atau (V) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti
dibawah ini:

SS : Sangat Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan
keadaan diri anda.

S : Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda.

N : Netral, yaitu bila pernyataan tersebut netral dengan keadaan diri anda.

TS : Tidak sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan
diri anda.

STS : Sangat Tidak Sesual, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai
dengan keadaan diri anda.

Apabila anda telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali tidak ada yang
pernyataan yang terlewatkan.

Perlu diketahui bahwa skala ini bukanlah tes, Sehingga tidak ada jawaban yang benar atau
salah, baik atau buruk. Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap apapun yang
berhubungan dengan nilai. Informasi, identitas, dan lain-lainnya akan dijamin
kerahasiaannya. Untuk itu anda bisa mencantumkan nama. Atas kesediaan dan kerjasamanya
yang baik, Peneliti banyak mengucapkan terima kasih.

SKALA A

NO

PILIHAN JAWABAN

PERNYATAAN SS S N TS |STS

Saya menceritakan setiap kegiatan saya kepada
suami.

Saya bahagia dengan pernikahan ini, karena saya dan
suami menyelesaikan masalah dalam keluarga secara
baik-baik.

Banyak hal yang saya rahasiakan kepada suami saya,
tentang apa yang sedang saya pikirkan.




NO

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

SS

S N TS

STS

Permasalahan yang terjadi dalam keluarga, kami
biarkan begitu saja sampai selesai dengan sendirinya.

5 Suami saya sering berupaya membuat lelucon agar
suasana menjadi akrab.

6 Saya bahagia karena di ijinkan untuk mengikuti
kegiatan yang saya sukai, asalkan tidak mengabaikan
tugas saya terhadap rumah tangga.

7 Sekalipun berkumpul bersama suami, saya merasa
suasana tetap sepi dan dingin.

8 Suami tidak pernah mengerti keadaan saya.

9 Suami  selalu mengetahui apa yang saya
sembunyikan, meskipun saya tidak mengatakannya.

10 Saya kurang mampu memahami bahasa tubuh suami
saya sekecil apapun.

11 Ketika terjadi masalah dalam keluarga, saya dan
pasangan saya saling memaafkan.

12 Saya dan suami kreatif untuk mengatasi perbedaan
yang ada diantara kami.

13 | Suami selalu memuji kecantikan saya.

14 | Saya marah terhadap suami karena sering
membentak jika saya melakukan kesalahan.

15 Saya merasa tidak pernah dihargai oleh suami saya.

16 | Saya senang dalam menjalani pernikahan, karena
kami menjaga hubungan agar tetap baik dengan
saling memberi kasih sayang.

17 Suami saya lebih asyik melakukan kegiatannya
sendiri daripada bersama keluarga.

18 Saya tidak mau mengalah dengan suami ketika
bertengkar.

19 Saya akan berbicara yang penting-penting saja
kepada suami saya.

20 Saya dapat memilih satu dari beberapa pilihan yang
menurut saya merupakan pilihan terbaik untuk
keluarga.

21 Saya sering meminta tolong kepada suami dan anak-

anak saya untuk membersihkan rumah.




PILIHAN JAWABAN
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22 | Saya merasa suami lebih mementingkan hobinya
daripada harus mempedulikan saya.

23 Suami saya mau berkumpul bersama keluarga, jika
diminta saja.

24 | Saya mencoba mempelajari kegiatan  yang suami
sukai dengan sungguh-sungguh.

25 Saya mendapat firasat tentang apa yang dilakukan
suami diluar rumah.

26 Suami tidak pernah mengerti suasana hati saya ketika
sedih.

27 Suami adalah orang pertama yang saya beritahu
tentang permasalahan yang saya hadapi

28 Saya senang menyembunyikan masalah dari suami
saya.

29 Dihari atau tanggal ulang tahun pernikahan, kami
saling memberi ucapan selamat.

30 Saya merasa suami tidak sayang lagi terhadap saya
karena suami kurang peduli terhadap masalah yang
saya alami.

31 | Saya dan suami saling mendukung rencana keluarga
kedepan.

32 Suami tidak mau meminta maaf setelah bertengkar.

33 Saya menyadari bahwa sikap cemburu suami karena
la mencintai saya.

34 | Saya berpikiran negatif terhadap setiap kegiatan yang
suami lakukan di luar rumah.

35 Saya  mengajak  suami  berdiskusi  untuk
menyelesaikan masalah kami.

36 Ketika saya bertengkar dengan suami, maka anak-

anak yang menjadi sasaran.




SKALA B

PILIHAN JAWABAN

NO PERNYATAAN SS S N TS STS

1 Apabila saya melakukan kesalahan, maka saya akan
mengakuinya dengan jujur dan berusaha untuk tidak
mengulanginya lagi.

2 Lingkungan yang baru membuat saya ragu dalam
bertindak.

3 Apabila saya melakukan kesalahan maka saya tidak
langsung meminta maaf.

4 Ketika ada orang lain sedih maka saya akan mencoba
menghiburnya.

5 Saya akan menghiraukan ketika orang lain terkena
musibah.

6 Kritikan dan saran dapat membuat saya menjadi lebih
baik.

7 Saran dari orang lain sering tidak sesuai dengan
keadaan saya.

8 Dengan orang yang baru saya kenal, saya tidak
merasa  tertekan dan tidak takut dalam
berkomunikasi.

9 Saya sulit bersosialisasi dengan orang yang baru saya
kenal.

10 Saya melempar barang-barang yang ada di dekat saya
ketika saya marah.

11 Saya akan menolong kepada semua orang lain yang
membutuhkannya.

12 Saya akan cuek terhadap keadaan orang lain, selama
tidak mengganggu keadaaan saya.

13 Saya menerima dengan lapang dada ketika ada yang
menasehati saya.

14 | Saya termasuk orang yang berhati-hati dalam
mengambil tindakan.

15 | Saya akan menghargai orang lain, ketika berbeda
pendapat dengan saya.

16 Ketika orang lain memiliki barang baru maka saya

ikut bahagia.




PILIHAN JAWABAN

NO PERNYATAAN SS |S N TS |STS

17 Apabila saya merusakkan /menghilangkan barang
milik orang lain, maka saya akan berusaha
menggantinya.

18 Saya berani mengambil keputusan tanpa berfikir
panjang tentang akibatnya.

19 Saya akan melakukan segala cara agar pendapat saya
diterima.

20 Ketika pendapat saya tidak diterima oleh orang lain
maka saya akan marah.

21 Saya memikirkan masak-masak terlebih dahulu
tindakan yang saya ambil agar tidak menyakiti orang
lain.

22 | Sebelum  pergi keluar rumah, Saya akan
menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik.

23 | Saya berani berkata kasar kepada orang yang lebih
tua.

24 Ketika ada orang lain yang berbicara, maka saya
diam mendengarkannya.

25 | Saya suka berbicara kejelekan orang lain tanpa
berpikir panjang.

26 Saya mampu tersenyum ketika orang lain mengejek

saya.
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